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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Karya tari Wanda Ugalan merupakan sebuah karya tari baru yang terinspirasi 

dari karakteristik Topeng Bapang pada pertunjukan Wayang Topeng Malang. 

Karakteristik Topeng Bapang ditinjau dari tipologi topeng itu sendiri yang 

dibentuk melalui proses pembuatan topeng, proses pembentukan karakter, hingga 

kemunculan karakter pada kesenian Wayang Topeng Malang. Proses tersebut 

menjadi struktur pada karya tari ini yang ditarikan oleh lima penari laki-laki. 

Gerak dasar yang disusun yaitu mengimitasi dan mengembangkan pola gerak 

memotong kayu, membuat cekungan, memukul, memahat pada proses pembuatan 

topeng. Sikap gerak yang dilakukan cenderung membusungkan dada dan 

merentang ke samping sebagai penunjang visual karakter gagah, ugal-ugalan, dan 

sombong. Karya tari Wanda Ugalan dapat menyampaikan pesan yang tersirat 

bahwa dalam mewujudkan sesuatu hal tertentu dibutuhkan proses yang panjang 

dan tidak instant seperti halnya pernyataan „proses tidak akan menghianati hasil‟. 

Pesan selanjutnya adalah sesuatu hal yang dilihat kurang baik, tidak selalu 

mencerminkan ketidak baikan pula. Akan tetapi memiliki nilai positif dibaliknya. 

Seperti halnya setiap orang memiliki cara tersendiri dalam berbuat kebaikan. 

Karya tari Wanda Ugalan dapat dikatakan sebagai hasil puncak pada proses 

pembelajaran dan persyaratan menuju S1 Seni Tari kompetensi penciptaan tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Hasil pengetahuan 
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pada proses pembelajaran yang diperoleh selama belajar, diterapkan dalam proses 

pembuatan karya Tugas Akhir ini. Akan tetapi terjadi musibah pandemi Covid-19 

sehingga hasil penciptaan karya tari Wanda Ugalan yang akan difinalisasikan 

pada tahap pementasan tidak dapat dilaksanakan. Karya tari Wanda Ugalan masih 

memiliki kekurangan baik dalam segi konsep ataupun penyajian. Untuk itu 

dibutuhkan kritik dan saran dari semua pihak yang menyaksikan proses 

pembentukan karya ataupun yang membaca tulisan ini. 

B. Saran 

 Proses penciptaan karya tari Wanda Ugalan ini dapat terlaksana dengan baik 

berkat kerjasama koreografer serta seluruh pendukung yang terlibat. Seorang 

koreografer harus mampu menjadi pemimpin untuk mengkoordinir seluruh 

elemen pendukung dalam proses. Koreografer juga harus tanggap dan cermat 

dalam mengatasi dan mengantisipasi jika terjadi masalah. Untuk meminimalisir 

hambatan-hambatan yang terjadi, koreografer disarankan mempunyai rencana-

rencana dalam proses kreatif. Peran, kerjasama dan komunikasi yang baik antara 

koreografer, penari, pemusik serta seluruh pendukung karya tari Wanda Ugalan 

yang terlibat juga sangat dibutuhkan. Selain itu, koreografer harus memiliki sifat 

terbuka dan netral dalam artian dapat menerima kritik, masukan dan saran agar 

dapat membangun pemahaman yang luas dalam karya tari ini. 
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